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 ABSTRACT 
 

This research aims to find out the effect of technology-based information system on inventory cost in 

the small and medium-sized enterprises (SME). Case study is employed to give a real picture 

regarding planning and implementation of information system to the corresponding object. SME X is 

the object of the research. The selection was based on the business scale and the needs of information 

system. The result shows that the implementation of information system gives the impact to the better 

inventory management. In addition, it also reduces inventory cost. By implementing information 

system for six months, SME X has reduced inventory cost around 16%. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak penerapan sistem informasi berbasis 

teknologi pada UKM terhadap biaya persediaan. Studi kasus digunakan untuk memberikan 

gambaran secara nyata mengenai perancangan dan implementasi sistem informasi pada objek 

yang bersangkutan. UKM X merupakan UKM yang menjadi objek dalam penelitian ini. 

Pemilihan UKM X didasarkan atas skala usaha dan kebutuhan akan penerapan sistem 

informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis 

teknologi memberikan dampak pada pengelolaan persediaan yang lebih baik dan dapat 

mengurangi biaya persediaan. Dengan diterapkannya sistem informasi selama enam bulan, 

UKM X dapat menghemat biaya persediaan sebesar 16%. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Persediaan, Retail, UKM 

 

 

LATAR BELAKANG  

Pertumbuhan perekonomian nasional tidak 

terlepas dari kontribusi Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 

tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 

Berdasarkan data statistik yang dihimpun 

dari Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah tahun 2017-2018, UMKM 

mempunyai porsi jumlah unit usaha yang 

paling besar dibandingkan dengan Usaha 
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Besar. Hal tersebut dijabarkan secara rinci 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dan Usaha 

Besar Tahun 2017-2018 

 

 
Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah (2020), 

www.depkop.go.id 

 

Selain itu, UMKM juga menghasilkan 

kontribusi yang sangat signifikan terhadap 

penciptaan lapangan kerja yang dapat 

dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 menunjukkan 

bahwa jumlah tenaga kerja pada UMKM di 

tahun 2017 dan 2018 mampu mencapai 

sekitar 97% dari total tenaga kerja yang ada 

di Indonesia. Persentase ini sangat besar 

apabila dibandingkan dengan persentase 

jumlah tenaga kerja pada Usaha Besar yang 

hanya sekitar 3% di tahun yang sama. 

Selain itu, keberadaan UMKM juga 

memiliki kontribusi yang cukup besar bagi 

Penghasilan Domestik Bruto (PDB) 

Indonesia berdasarkan harga konstan 2000 

yang dijelaskan dengan lebih rinci pada 

Tabel 3. Total kontribusi PDB yang berasal 

dari UMKM mencapai 5.4 triliun rupiah 

pada tahun 2017 atau sekitar 57% dari total 

keseluruhan PDB. PDB dari UMKM 

tersebut berhasil mengungguli PDB yang 

didapatkan dari Usaha Besar yaitu sekitar 4 

triliun pada tahun yang sama. Pada tahun 

2018, PDB dari Usaha Besar dan UMKM 

mengalami pertumbuhan di angka sekitar 

5% dan PDB dari UMKM masih unggul 

dibandingkan dengan PDB dari Usaha 

Besar. 

Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja pada 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) dan Usaha Besar Tahun 2017-

2018 

 

  Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah (2020), 

www.depkop.go.id 

 

Tabel 3. PDB pada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dan Usaha 

Besar atas Dasar Harga Konstan 2000 

Tahun 2017-2018 

 
Sumber: Kementrian Koperasi dan Usaha 

Kecil dan Menengah (2020), 

www.depkop.go.id 
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Apabila dilihat dari jumlah usaha, 

jumlah penyerapan tenaga kerja, dan 

kontribusi terhadap PDB, UMKM terbukti 

mempunyai porsi yang sangat signifikan. 

Akan tetapi, kemampuan bersaing dari 

UMKM masih perlu ditingkatkan agar 

dapat bersaing dengan UMKM lainnya 

maupun usaha berskala besar. Terlebih di 

era globalisasi, UMKM yang ada di 

Indonesia juga bersaing tidak hanya dengan 

usaha yang berlokasi di dalam tetapi juga di 

luar negeri. Dengan demikian, peningkatan 

daya saing UMKM merupakan suatu hal 

yang penting. Salah satu cara untuk 

meningkatkan daya saing UMKM adalah 

melalui penggunaan teknologi informasi 

yang terintegrasi dengan proses bisnis 

UMKM tersebut. Menurut Liang, You dan 

Liu (2010), teknologi informasi merupakan 

kunci dari inovasi-inovasi yang berakar 

pada teknologi dan perkembangan sebuah 

organisasi. 

Dengan adanya teknologi informasi 

saat ini yang sudah semakin mutakhir, 

terlebih dengan didukung oleh teknologi 

yang semakin canggih, berdampak pada 

penggunaan sistem informasi yang semakin 

luas, tidak hanya oleh perusahaan berskala 

besar, tetapi juga berskala kecil dan 

menengah. Sistem informasi berbasis 

teknologi tersebut sedikit demi sedikit 

mulai diterapkan oleh beberapa para pelaku 

UMKM untuk mendukung dan 

mempermudah proses bisnisnya. Akan 

tetapi, jumlah usaha kecil dan menengah 

yang sudah menerapkan sistem informasi 

berbasis teknologi tersebut masih sedikit. 

Sebagian besar UMKM di Indonesia belum 

menerapkan sistem informasi atau masih 

mempunyai sistem informasi yang kurang 

baik dan belum terintegrasi di dalam proses 

bisnisnya. Dengan demikian, hal tersebut 

baik secara langsung maupun tidak 

langsung akan mempengaruhi biaya 

operasional yang dikeluarkan, terutama 

biaya persediaan. Adapun biaya persediaan 

merupakan komponen biaya terbesar dalam 

sebuah usaha, kurang lebih sebesar 50% 

dari modal yang diinvestasikan (Heizer, 

Render dan Munson, 2017). Di sisi lain, 

supaya suatu organisasi dapat 

meningkatkan kemampuannya sehingga 

performansi yang lebih baik dapat tercapai, 

dibutuhkan adanya sinergi antara teknologi 

informasi yang memadai dan kemampuan 

yang dimiliki oleh organisasi itu sendiri 

(Liang, You dan Liu, 2010). Seringkali 

kemampuan yang dimiliki oleh organisasi 

adalah faktor yang membatasi penggunaan 

teknologi. Sebagai contoh, besarnya dana 

yang dibutuhkan dan kesulitan dalam 
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perancangan dan implementasi yang 

dihadapi, serta hasil yang tidak langsung 

terlihat karena bersifat jangka panjang 

merupakan beberapa pertimbangan yang 

menyebabkan sebagian besar UMKM 

masih menggunakan sistem manual dan 

belum mempertimbangkan untuk beralih 

menggunakan sistem informasi.  

Apabila dilihat dari sisi yang berbeda, 

teknologi merupakan faktor penentu dalam 

perkembangan ekonomi (Steenhuis dan De 

Bruijin, 2012). Dengan demikian, sistem 

informasi yang berbasis teknologi dapat 

menopang dan membantu perekonomian 

untuk terus bertumbuh. Sistem informasi 

juga dapat membantu pemilik usaha untuk 

melakukan pemantauan status persediaan 

secara periodik. Apabila persediaan dapat 

dipantau, maka risiko persediaan berlebih, 

hilang, rusak, atau menurun kualitasnya 

dapat dihindari. Dengan demikian, biaya 

yang dikeluarkan untuk persediaan 

merupakan biaya yang benar-benar 

dibutuhkan. Pada akhirnya, performansi 

usaha tersebut akan menjadi lebih baik.  

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran 

mengenai proses penerapan sistem 

informasi berbasis teknologi di UMKM dan 

keuntungan-keuntungan yang didapatkan 

oleh UMKM apabila menerapkan sistem 

informasi. Hal ini bertujuan agar semakin 

banyak UMKM yang tergerak untuk 

menerapkan sistem informasi sebagai 

bagian dari proses bisnisnya. Akan tetapi, 

karena keterbatasan waktu dan sumber 

daya yang dimiliki, maka penelitian ini 

hanya menggunakan studi kasus untuk 

UMKM yang bergerak di bidang retail. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beberapa landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sistem Informasi 

Sistem didefinisikan sebagai kumpulan, 

gabungan, atau himpunan dari beberapa 

variabel, komponen, elemen, unsur yang 

bersifat terorganisir, berinteraksi dan 

saling tergantung satu sama lain 

(Sutabri, 2012). 

Menurut Yakub (2012), sistem informasi 

merupakan sebuah jaringan kerja yang 

terdiri dari prosedur-prosedur yang 

berhubungan satu dengan yang lainnya. 

Jaringan kerja tersebut kemudian akan 

berkumpul dan melakukan kegiatan 

secara bersama-sama dan mempunyai 

tujuan tertentu. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa sistem informasi merupakan 

suatu sistem yang tersusun dari beberapa 
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elemen dan bekerja secara bersamaan 

untuk mencapai tujuan tertentu. 

2. Diagram Alir 

Diagram alir merupakan grafik yang 

dibuat secara formal dan mempunyai 

fungsi antara lain adalah untuk 

menggambarkan urutan pola berpikir 

dan proses kerja (Tiwari dan Prasad, 

2015). Diagram alir yang berfungsi 

untuk menggambarkan proses bisnis di 

UKM X dibuat dengan mengikuti 

langkah-langkah dasar sebagai berikut 

(Tiwari dan Prasad, 2015): 

1. Memahami proses dan tujuan dalam 

pembuatan diagram alir. 

2. Menentukan cakupan dari proses 

yang akan digambarkan 

menggunakan diagram alir, 

contohnya menentukan titik awal dan 

titik akhir dari proses terkait. 

3. Apabila ada, menentukan proses-

proses tambahan yang terdapat dalam 

proses besar yang akan ditampilkan 

dalam diagram alir. 

4. Mengidentifikasi urutan proses dan 

keterkaitan antar proses. 

5. Membubuhkan simbol diagram alir 

yang sesuai untuk setiap proses 

6. Memeriksa kembali keseluruhan 

proses 

7. Apabila terdapat proses yang kurang 

sesuai, kembali ke langkah pertama. 

 

Tampilan dari simbol-simbol umum yang 

terdapat pada diagram alir disajikan pada 

Gambar 1. Simbol-simbol yang digunakan 

dalam diagram alir pada dasarnya 

berjumlah lebih banyak daripada simbol 

yang disajikan pada Gambar 1. Akan tetapi, 

penelitian ini hanya menggunakan beberapa 

simbol-simbol dalam diagram alir karena 

diagram alir hanya digunakan untuk 

menggambarkan proses bisnis dari UKM 

X. Adapun simbol-simbol diagram alir 

yang lain biasanya dipakai untuk 

menggambarkan aliran proses dalam 

sebuah program komputer yang memiliki 

tingkat kerumitan yang lebih tinggi. 
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Gambar 1. Simbol-Simbol dalam Diagram 

Alir (Sumber: Tiwari dan Prasad, 2015) 

3. Persediaan 

Definisi persediaan untuk UKM X 

adalah semua jenis mainan layak jual 

yang disimpan baik di area penjualan 

(toko) maupun yang berada di gudang 

UKM X. Mainan-mainan tersebut dibeli 

oleh pemilik UKM X dari supplier 

dengan tujuan untuk dijual kembali 

dengan mempertimbangkan keuntungan 

yang merupakan selisih dari harga jual 

dan harga beli.  

Persediaan yang disimpan tersebut akan 

menimbulkan biaya persediaan. Biaya 

persediaan terdiri dari beberapa 

komponen biaya, seperti biaya sewa, 

biaya perbaikan tempat, biaya listrik, 

biaya mengkondisikan area gudang, dan 

lain-lain. 

4. Analisis ABC 

Jacobs dan Chase (2014) menjabarkan 

bahwa analisis ABC membagi 

persediaan ke dalam tiga kategori yaitu 

kategori A dengan volume/ nilai 

terbesar, kategori B dengan volume/nilai 

menengah, dan kategori C dengan 

volume/nilai rendah. Dengan demikian, 

apabila diurutkan berdasarkan prioritas, 

barang-barang yang masuk ke dalam 

kategori A akan mendapat prioritas yang 

paling tinggi dalam pengelolaan, seperti 
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durasi pemeriksaan yang lebih sering 

dan penjagaan yang lebih ketat. 

Pada dasarnya, analisis ABC merupakan 

analisis prioritas. Barang-barang yang 

tergolong ke dalam kategori A dapat 

dianggap sebagai barang yang paling 

penting karena barang-barang tersebut 

mempunyai nilai yang paling tinggi 

(bagi pemilik usaha) jika dibandingkan 

dengan barang-barang lainnya. 

Sebaliknya, barang-barang yang masuk 

ke dalam kategori C dianggap sebagai 

barang dengan nilai yang paling kecil. 

Proses pengurutan item-item dimulai 

dari yang mempunyai nilai terbesar 

sampai dengan yang terkecil akan 

diterapkan untuk semua barang. Hal 

tersebut akan dilakukan sebelum proses 

pengelompokkan berdasarkan 

pendekatan ABC dilakukan. 

Sebagaimana telah dijelaskan oleh 

Jacobs dan Chase (2014), 

pengelompokkan berdasarkan analisis 

ABC dimulai dari kategori A yang 

diambil dari 15% dari keseluruhan nilai 

barang yang ada, kemudian 35% 

berikutnya digolongkan ke dalam 

kategori B, dan 50% sisanya tergolong 

ke dalam kategori C. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

studi kasus terhadap UKM yang bergerak 

di bidang retail penjualan mainan (eceran 

dan grosir) yang kemudian akan disebut 

sebagai UKM X. Pengumpulan data yang 

bersifat kualitatif dilakukan melalui 

pengamatan langsung dan wawancara 

kepada pemilik dan karyawan yang bekerja 

di UKM X. Selain itu, data yang bersifat 

kuantitatif didapatkan dari dokumen 

internal UKM X. Lokasi dari objek 

penelitian (UKM X) berada di daerah Jawa 

Tengah Indonesia. 

Adapun prosedur penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui dan memahami proses 

bisnis dari UKM X. Selain itu, 

mempelajari mengenai job description 

dari pemilik maupun karyawan UKM X. 

2. Mempelajari tahapan aktivitas yang 

dilakukan baik oleh pemilik maupun 

oleh karyawan UKM X dalam rangka 

mendukung proses bisnis yang 

dilakukan. 

3. Menggali dan mengumpulkan informasi 

mengenai kelebihan dan kekurangan 
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sistem saat ini serta harapan perbaikan 

yang diinginkan oleh pemilik UKM X. 

4. Merumuskan langkah-langkah proses 

bisnis dan perbaikan yang dikehendaki 

ke dalam diagram alir untuk selanjutnya 

diberikan kepada programmer. Setelah 

itu, programmer bertugas 

mentransformasikan diagram alir ke 

dalam program komputer.  

5. Melakukan evaluasi dari implementasi 

sistem informasi berbasis teknologi pada 

UKM X. 

6. Menarik kesimpulan dan memberikan 

saran-saran untuk penelitian berikutnya 

berdasarkan hasil penelitian.   

Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer. Data 

primer yang digunakan berupa wawancara 

peneliti dengan pemilik dan karyawan 

UKM X. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan data sekunder yang berupa 

kumpulan nota pembelian dan penjualan 

(nota fisik). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipatif, wawancara, dan dokumen 

internal UKM X. Peneliti menggunakan 

observasi partisipatif dimana peneliti 

terlibat aktif dalam aktivitas bisnis yang 

dilakukan di UKM X. Hal ini bertujuan 

agar peneliti memahami dengan baik proses 

bisnis yang dilakukan. Observasi 

partisipatif dilakukan oleh peneliti selama 

tujuh hari. 

Selain observasi partisipatif, 

wawancara dengan pemilik dan karyawan 

UKM X juga dilakukan untuk memperoleh 

data penelitian yang akurat. Jenis 

wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa wawancara semi-

terstruktur, dimana pihak yang 

diwawancara dapat memberikan jawaban 

diluar alternatif jawaban yang telah 

tersedia. Tujuan dari dilakukannya 

wawancara adalah untuk menemukan 

permasalahan di dalam proses bisnis UKM 

X secara lebih mendalam. 

Teknik pengumpulan data yang terakhir 

adalah dengan menggunakan dokumen 

internal UKM X. Teknik pengumpulan data 

dengan dokumen internal merupakan 

pendukung dari teknik pengumpulan data 

yang lain yaitu observasi dan wawancara. 

Dokumen internal yang menjadi pendukung 

antara lain: nota penjualan dan nota 

pembelian. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

1. UKM X 

Pemilihan UKM X didasarkan atas 

pertimbangan bahwa usaha tersebut 

berada pada level menengah, tidak 

terlalu kecil atau terlalu besar tetapi 

sudah memiliki pelanggan dan omzet 

yang baik. Dengan demikian, UKM X 

sudah membutuhkan adanya sistem 

informasi berbasis teknologi. Selain itu, 

dengan omzet yang terus bertambah 

setiap tahunnya, UKM X juga sudah 

memulai membutuhkan adanya 

digitalisasi dalam proses bisnisnya. 

UKM X merupakan UKM yang 

bergerak di bidang penjualan mainan, 

baik mainan untuk anak-anak maupun 

mainan untuk dewasa. UKM ini 

melayani pembelian satuan (ecer) dan 

jumlah banyak (grosir), dimana harga 

untuk pembeli ecer akan lebih mahal 

dibandingkan harga untuk pembeli 

grosir. UKM ini berdiri pada tahun 

2008. Struktur organisasi untuk UKM 

ini terdiri dari satu orang pemilik 

sekaligus berperan sebagai Manajer 

Operasional dari UKM tersebut. 

Kemudian, terdapat satu orang sebagai 

Manajer Keuangan. UKM ini memiliki 4 

orang karyawan laki-laki dan 2 orang 

karyawan wanita. Terdapat dua shift 

kerja untuk karyawan laki-laki yaitu 

shift pertama mulai pukul 8 pagi sampai 

dengan pukul 4 sore dan shift kedua 

mulai pukul 1 siang sampai dengan 

pukul 9 malam. Sedangkan untuk 

karyawan wanita, jam kerja mulai dari 

jam 8 pagi sampai dengan pukul 4 sore. 

Job description untuk karyawan laki-

laki berupa unload barang dari truk 

untuk disimpan ke dalam gudang dan 

load barang ke dalam dus untuk pembeli 

grosir, melayani pembeli eceran, dan 

memeriksa kondisi mainan baru sebelum 

diserahkan kepada pembeli. Sedangkan 

job description untuk karyawan wanita 

berupa melayani pembeli baik pembeli 

grosir maupun eceran, memasukkan data 

di sistem informasi, membuat nota, dan 

memeriksa kondisi mainan baru sebelum 

diserahkan kepada pembeli. 

Terdapat 5 pemasok untuk UKM X yang 

berada di kota yang berbeda. Dengan 

demikian, barang yang dipesan 

membutuhkan waktu sekitar 1-2 hari 

untuk sampai di UKM X. Adapun 

sebagian besar jenis mainan harus 

dipesan dalam kelipatan lusin (12 buah) 

atau kodi (20 buah). 
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2. Kondisi Awal Sistem Informasi UKM 

X 

Sebelum diterapkannya sistem informasi 

berbasis teknologi di UKM X, 

persediaan yang ada dicatat secara 

manual dan bukti pembelian 

menggunakan nota manual (ditulis 

tangan). Berdasarkan hasil wawancara 

dengan pemilik, terdapat beberapa hal 

yang dikeluhkan dari sistem manual 

seperti saat ini antara lain: 

 Arsip untuk nota fisik seringkali 

hilang sehingga jumlah barang yang 

terjual dari waktu ke waktu sulit 

untuk dipantau dan harga beli untuk 

barang-barang slow moving menjadi 

tidak akurat (terlupa). 

 Adanya kemungkinan pembelian 

persediaan yang berlebih mengingat 

tidak adanya pemantauan persediaan 

secara berkala. Total jumlah 

pembelian barang hanya didasarkan 

atas perkiraan oleh pemilik UKM X. 

 Pemilik tidak mempunyai data 

mengenai jenis barang dengan 

kategori fast moving. Dengan 

demikian, usaha untuk meningkatkan 

tingkat pelayanan kepada konsumen 

menjadi terkendala. 

Meskipun menyadari akan berbagai 

kekurangan tersebut, pada awalnya 

pemilik merasa belum membutuhkan 

adanya sistem informasi berbasis 

teknologi untuk mendukung proses 

bisnisnya. Akan tetapi, dengan semakin 

besar omzet dan semakin banyak 

pelanggan dalam beberapa tahun 

terakhir, pemilik mulai menyadari 

kebutuhan akan suatu sistem yang dapat 

menyimpan data-data terkait bisnis 

tersebut agar keputusan bisnis yang 

diambil dapat semakin akurat dan 

tindakan perbaikan atau improvement 

juga semakin besar peluangnya untuk 

dilakukan. Terlebih dengan munculnya 

beberapa pesaing di daerah yang sama, 

pemilik semakin berusaha untuk 

meningkatkan pelayanan kepada 

pelanggan dan menekan biaya 

operasional yang muncul. Dengan 

demikian, pemilik berencana untuk 

menerapkan sistem informasi berbasis 

teknologi dalam perencanaan jangka 

pendek. 

3. Perancangan Sistem Informasi di 

UKM X 

Perancangan sistem informasi yang akan 

diterapkan di UKM X lebih 

diprioritaskan untuk pengelolaan 

persediaan yang lebih baik karena 
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berdasarkan hasil wawancara dengan 

pemilik UKM X, dari keseluruhan biaya 

operasional yang dikeluarkan, proporsi 

paling besar berasal dari biaya 

persediaan. Dari total biaya persediaan 

yang dikeluarkan, terdapat biaya yang 

seharusnya dapat dihindari seperti biaya 

barang rusak, biaya menyimpan barang 

yang sudah lewat musim, dan biaya 

untuk penggantian pembungkus mainan. 

Dengan demikian, apabila persediaan 

dapat dikelola dengan lebih baik, maka 

biaya persediaan yang dikeluarkan 

hanya yang merupakan biaya yang 

dibutuhkan dan dapat berkurang secara 

signifikan. Berdasarkan wawancara 

dengan pemilik UKM X, maka beberapa 

aspek yang dimasukkan ke dalam sistem 

yang akan dibuat antara lain: 

 Harga untuk ecer dan grosir sudah 

dimasukkan ke dalam sistem 

informasi sehingga kegiatan 

operasional jual beli dapat dilakukan 

menggunakan sistem informasi 

sepenuhnya. 

 Jumlah persediaan akan selalu 

diperbarui di sistem sehingga status 

persediaan dapat dilihat secara real 

time. Jumlah barang yang masuk 

akan diperbarui oleh karyawan dan 

untuk jumlah barang yang keluar 

akan diperbarui secara otomatis di 

sistem melalui penginputan 

penjualan. Terdapat bukti fisik berupa 

nota/ struk yang tersimpan di 

database komputer. 

 Terdapat nama pembeli grosir di 

setiap nota pembelian yang bertujuan 

untuk memudahkan dalam 

menentukan insentif yang harus 

diberikan setiap tahunnya. 

 Scan barcode belum diterapkan 

dengan pertimbangan besarnya 

investasi dan kondisi beberapa barang 

yang tidak memiliki barcode. Hal ini 

menyebabkan penjual harus 

memasukkan kode barang secara 

manual ke komputer. Akan tetapi, hal 

ini akan diantisipasi dengan fitur 

Search yang memudahkan operator 

komputer untuk mencari nama barang 

tertentu pada sistem sehingga waktu 

pelayanan kepada konsumen tidak 

bertambah secara signifikan yang 

dapat menyebabkan antrian 

konsumen yang cukup panjang.  

Adapun biaya persediaan yang 

dikeluarkan oleh UKM X (per bulan) 

untuk barang-barang dengan kategori A 



Christi & Erawan : Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Berbasis Teknologi  Pada UMKM dan Implikasinya terhadap 

Pengurangan Biaya Persediaan : Studi Kasus UKM X 

 

MANNERS, Vol .III, No. 2, Oktober 2020 114 

 

adalah sebesar Rp2.542.000. Biaya 

tersebut sudah mencakup biaya untuk 

sewa dan perbaikan tempat, biaya listrik, 

biaya mengkondisikan area gudang, dan 

biaya kerugian produk rusak. Besarnya 

biaya-biaya tersebut merupakan hasil 

dari perhitungan yang dilakukan oleh 

pemilik UKM X. 

Sebelum sistem informasi berbasis 

teknologi dirancang dan diterapkan, 

terlebih dahulu dilakukan pengurutan 

dan pengelompokan barang-barang 

berdasarkan analisis ABC. Adapun 

Tabel 4 menunjukkan banyaknya barang 

yang tergolong ke dalam kategori A, B, 

dan C. 

Tabel 4. Pembagian Item 

Berdasarkan Analisis ABC 

 

Dengan demikian, barang-barang yang 

tergolong ke dalam kategori A akan 

mendapat prioritas dalam penanganan 

dan untuk selanjutnya, perhitungan 

penghematan biaya (untuk sebelum dan 

sesudah penerapan sistem informasi 

berbasis teknologi) akan diterapkan 

hanya untuk barang-barang yang 

termasuk dalam golongan kategori A. 

Langkah terakhir sebelum pihak 

programmer membuat program 

komputer adalah menyajikan proses 

bisnis UKM X ke dalam diagram alir. 

Gambar 2 menunjukkan diagram alir 

secara umum untuk transaksi bisnis di 

UKM X. 

4. Penerapan Sistem Informasi di UKM 

X 

Setelah program selesai dibuat oleh 

programmer, maka langkah berikutnya 

adalah sosialisasi kepada pengguna, 

dalam hal ini adalah dua karyawan 

wanita yang akan bertugas untuk 

mengoperasikan program tersebut. 

Sosialisasi dilakukan selama tiga hari 

oleh pemilik UKM. Setelah itu, pilot 

project mulai dilakukan selama tiga 

minggu (Januari 2019 pada minggu ke-2 

sampai minggu ke-4). Selama pilot 

project, penggunaan program oleh 

karyawan akan didampingi oleh pemilik 

UKM. Hal ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kemungkinan-

kemungkinan kesalahan yang dapat 

dilakukan oleh operator maupun 

kemungkinan ketidaksesuaian dari 

program itu sendiri. Tabel 5 dan Tabel 6 

menunjukkan timeline perancangan 

sampai dengan implementasi sistem 

informasi berbasis teknologi di UKM X: 
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Tabel 5. Timeline Perancangan dan 

Implementasi (2018) 

 

Tabel 6. Timeline Perancangan dan 

Implementasi (2019) 

 
 

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Proses Bisnis di 

UKM X 

 

4. Validasi dan Verifikasi Program 

Proses pembuatan program komputer 

dibantu oleh seorang programmer. 

Diagram alir yang telah dibuat oleh 

peneliti dengan menggunakan informasi 

yang didapat dari pengamatan langsung 

dan wawancara dengan pemilik 

digunakan oleh programmer sebagai 

dasar dalam pembuatan program 

komputer. Setelah program selesai 

dibuat, tahap berikutnya adalah 

melakukan validasi dan verifikasi. 

Tahap ini bertujuan untuk memastikan 

program komputer yang dibuat oleh 

programmer telah sesuai dengan 

diagram alir yang merupakan perwakilan 

dari proses bisnis UKM X dan perbaikan 

yang diinginkan. 

Tujuan dilakukannya validasi program 

komputer adalah untuk memastikan 

program sudah dapat mewakili proses 

bisnis UKM X dengan tepat. Validasi 

program komputer dilakukan dengan 

cara membandingkan hasil transaksi 

yang didapatkan dari program untuk 

kasus penjualan 15 jenis mainan tertentu 

dengan nilai transaksi di atas 

Rp1.500.000 dengan hasil perhitungan 

manual untuk transaksi yang sama. Hasil 

yang didapatkan dari transaksi dengan 

menggunakan program komputer sama 

dengan hasil yang didapatkan dengan 

menggunakan perhitungan manual untuk 

transaksi yang sama. Dengan demikian, 

program komputer tersebut dapat 

dinyatakan telah valid. 



Christi & Erawan : Perancangan dan Implementasi Sistem Informasi Berbasis Teknologi  Pada UMKM dan Implikasinya terhadap 

Pengurangan Biaya Persediaan : Studi Kasus UKM X 

 

MANNERS, Vol .III, No. 2, Oktober 2020 116 

 

Proses verifikasi program komputer 

dilakukan dengan cara membandingkan 

langkah-langkah proses bisnis (transaksi 

penjualan) yang telah dirancang dengan 

langkah-langkah transaksi penjualan 

secara nyata. Proses verifikasi untuk 

program komputer yang dibuat 

dilakukan oleh pemilik UKM X dan 

didampingi oleh peneliti sebagai 

pengamat. Program komputer yang 

dirancang telah lolos uji verifikasi 

karena program tersebut sudah sesuai 

dengan transaksi yang dilakukan saat 

ini. 

5. Tampilan Program Komputer 

Dikarenakan adanya keterbatasan dalam 

pengungkapan data penjualan UKM X, 

maka terdapat beberapa tampilan 

program yang tidak ditampilkan pada 

hasil penelitian ini. Gambar 3 adalah 

contoh tampilan program komputer yang 

diimplementasikan di UKM X. 

Sebelum masuk ke program, user harus 

memasukkan username dan password. 

Terdapat tiga username dan password 

yang berbeda dan diperuntukkan kepada 

pemilik UKM dan dua orang karyawan 

wanita yang diberi tugas untuk 

mengoperasikan komputer. Penggunaan 

username dan password yang berbeda-

beda bertujuan untuk memudahkan 

dalam proses pelacakan apabila terjadi 

kesalahan dalam penggunaan program 

komputer. Selain itu, tujuan dari 

pemberian username dan password 

adalah untuk alasan keamanan, dimana 

tidak setiap orang mempunyai akses 

untuk pembuatan bukti transaksi 

penjualan maupun untuk melihat 

banyaknya transaksi penjualan yang 

telah terjadi. 

 

Gambar 3. Tampilan Awal Program 

Komputer 
 

Selain itu, dikarenakan username dan 

password dirancang unik untuk setiap 

orang, maka apabila terjadi kesalahan 

dalam memasukkan data (nama, jumlah, 

maupun harga barang) akan dapat 

dideteksi dengan mudah disamping 

untuk menumbuhkan rasa tanggung 

jawab dan kehati-hatian dalam 

melakukan input data. 
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Gambar 4. Fitur Awal Program Komputer 

Gambar 4 menunjukkan fitur yang 

tersedia setelah user berhasil login ke 

dalam program. Beberapa fitur utama 

yang tersedia antara lain: 

1. Fitur untuk pembuatan bukti dari 

transaksi penjualan (nota) 

2. Fitur untuk melihat nama pelanggan 

grosir dan jumlah transaksi selama 

periode tertentu beserta hutang yang 

belum lunas (apabila ada) 

3. Fitur untuk melihat database harga 

dari semua jenis mainan (eceran, 

grosir, dan khusus) 

4. Fitur untuk melihat database 

penjualan (harian, mingguan, 

bulanan, tahunan) 

5. Fitur untuk melihat jumlah 

persediaan untuk setiap jenis mainan 

 

 

 

 

     Gambar 5. Fitur Awal Program 

Komputer (Operator) 

Gambar 5 menunjukkan tingkat 

keamanan kedua setelah username dan 

password. Apabila user hendak masuk 

ke bagian transaksi, maka password 

login di bagian ini harus diisi. Hal ini 

untuk memudahkan user apabila ada 

jeda istirahat antara pembuatan bukti 

transaksi satu dengan yang lain. Dengan 

adanya password ini, user tidak perlu 

keluar aplikasi. Pilihan level yang 

berfungsi untuk menunjukkan level 

jabatan tidak digunakan oleh pemilik 

UKM X saat ini dengan pertimbangan 

efisiensi waktu. 

 

     Gambar 6. Fitur Awal Program    

Komputer (Master Data) 
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Gambar 6 menunjukkan data dari 

cabang (persiapan untuk beberapa tahun 

ke depan), data supplier dan konsumen, 

persediaan, perhitungan biaya yang 

dikeluarkan, dan perhitungan diskon 

untuk barang tertentu. 

 

Gambar 7. Fitur Awal Program 

Komputer (Transaksi) 

Gambar 7 merupakan bagian terpenting 

dari program ini karena bagian ini 

mencatat semua data pembelian dan 

penjualan serta stock opname. Sebelum 

program ini diterapkan, sangat sulit 

untuk melakukan stock opname 

mengingat jumlah dan jenis barang 

sangat banyak. 

 

Gambar 8. Fitur Awal Program 

Komputer (History & Laporan) 

Apabila pemilik hendak memeriksa data 

masa lalu, maka data tersebut tersedia 

pada bagian History & Laporan yang 

diperlihatkan pada Gambar 8. 

 

Gambar 9. Fitur Awal Program 

Komputer (Tools) 

Gambar 9 menunjukkan beberapa fitur 

tambahan yang dapat digunakan oleh 

pemilik untuk mengolah hasil penjualan. 

 

Gambar 10. Fitur Awal Program 

Komputer (Setting) 
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Gambar 10 memperlihatkan fitur 

pengaturan yang dapat diubah oleh 

pemilik terkait program yang dibuat. 

 

Gambar 11. Fitur Awal Program 

Komputer (Help) 

Gambar 11 menunjukkan fitur bantuan 

yang dapat membantu pengguna untuk 

memahami program ini. Fitur ini 

diperuntukkan apabila terjadi perubahan 

user untuk program komputer yang 

bersangkutan. 

 

Gambar 12. Field Penjualan pada 

Program Komputer 

 

Gambar 12 menunjukkan data-data yang 

harus diisi pada saat memasukkan jenis 

mainan yang belum pernah ada di 

database. Setelah program komputer 

tersebut diterapkan selama 6 bulan 

terhitung sejak Februari – Agustus 2019, 

penghematan yang terjadi dapat dilihat 

pada Tabel 7. 

Tabel 7. Perbandingan Biaya Antara 

Sebelum dan Sesudah Implementasi 

Sistem Informasi Berbasis Teknologi 

 

Apabila dilihat dari tabel 7, maka total 

pengurangan biaya persediaan dari 

kondisi sebelum diterapkannya sistem 

informasi berbasis teknologi dengan 

kondisi sesudahnya kurang lebih sebesar 

Rp410.000 atau sekitar 16%. 

Pengurangan tersebut berasal dari 

komponen biaya kerugian produk rusak 

yaitu sebesar Rp430.000. Pengurangan ini 

nilainya lebih besar daripada pengurangan 

total biaya persediaan dikarenakan 

komponen biaya lain seperti biaya 

perbaikan tempat, biaya listrik, dan biaya 

mengkondisikan gudang mengalami 

kenaikan seiring dengan inflasi. 
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Pengurangan total biaya persediaan 

tersebut hanya dihitung selama enam 

bulan berjalan dengan kondisi bahwa 

barang-barang tersebut merupakan barang 

yang tergolong ke dalam kategori A 

dengan nilai barang yang paling tinggi. 

Dalam enam bulan tersebut, pengurangan 

biaya persediaan mulai terlihat signifikan 

sejak bulan ketiga implementasi program 

komputer tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Sistem informasi yang 

diimplementasikan meliputi pembuatan 

dan implementasi program yang 

ditanamkan di komputer untuk 

membantu UKM X dalam mengelola 

persediaan. 

2. Implementasi sistem informasi berbasis 

teknologi yang diterapkan dapat 

mengurangi biaya persediaan sebesar 

16% (pengamatan dilakukan selama 6 

bulan dimulai bulan Februari 2019 

sampai dengan bulan Agustus 2019). 

3. Pengurangan biaya persediaan yang 

telah disebutkan di poin kedua berasal 

dari biaya persediaan yang berhasil 

diidentifikasi rusak karena proses 

penyimpanan yang tidak baik (rata –rata 

jumlah barang yang rusak per tahun 

sebesar 169 buah dengan kerugian 

kurang lebih sebesar Rp5.400.000). 

4. Terdapat keuntungan selain 

pengurangan biaya persediaan yang 

tidak dikonversi ke dalam rupiah, seperti 

service level yang meningkat sejak 

sistem informasi berbasis teknologi 

diimplementasikan (berdasarkan 

wawancara kepada pemilik UKM X 

setelah implementasi program). 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dipaparkan, maka 

saran-saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah penambahan 

analisis untuk pengaruh adanya pembaruan 

fitur pada sistem terhadap pengurangan 

biaya operasional UKM, seperti misalnya: 

1. Adanya penambahan fitur warning 

untuk persediaan mainan jenis tertentu 

yang sudah mencapai batas ROP, atau  

2. Adanya penambahan aktivitas berupa 

scan barcode yang terdapat di kemasan 

mainan pada saat konsumen melakukan 

pembelian barang. 
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Sebagai penutup, sistem informasi berbasis 

teknologi sudah harus mulai 

dipertimbangkan oleh pemilik UKM untuk 

meningkatkan efisiensi kegiatan 

operasional, terlebih untuk UKM yang 

berskala sedang dan besar. Selain itu, 

manfaat lain yang didapat dengan 

penggunaan sistem informasi berbasis 

teknologi adalah memudahkan dalam 

melakukan kontrol persediaan yang ada 

sehingga biaya persediaan dapat 

diminimasi. 
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